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Abstract:

Employee performance in the public sector is a crucial factor in achieving effective and accountable public services. However,
previous studies on the influence of competence and supervision on employee performance have produced inconsistent findings,
particularly in public service organizations with technical and regulatory responsibilities. This study aims to examine the effects
of competence and supervision on the performance of employees at the Consumer Protection Technical Inplementation Unit
(UPT) in Bojonegoro. A quantitative survey approach was employed, and primary data were collected from 125 respondents
selected throngh simple random sampling using a Likert-scale questionnaire. Data were analyzed using multiple linear regression
preceded by classical assumption tests. The results indicate that competence (§ = 0.386; p < 0.05) and supervision (§ =
0.369; p < 0.05) have a positive and significant effect on employee performance. Competence was found to have a more dominant
influence than supervision. The Adjusted R? value of 0.628 shows that both variables jointly explain 62.8% of the variance
in employee performance. These findings bighlight the importance of strengthening employee competence through continnous
technical training and enhancing supervision through periodic evaluation systems to inprove the quality of public service delivery.
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Abstrak -

Kinerja aparatur sektor publik menjadi faktor penting dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif dan akuntabel.
Namnn, hasil penelitian mengenai pengarub kompetensi dan pengawasan terhadap kinerja pegawai masth menunjukkan
temnan yang beragam, terutama pada organisasi pelayanan publife yang memiliki karakteristik tugas teknis dan regulatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarnb kompetensi dan pengawasan terhadap kinerja aparatur pada UPT
Perlindungan Konsumen Bojonegoro. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer
diperolel dari 125 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling menggunakan kuesioner berskala Likert.
Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda yang didabului oleh uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan
babwa kompetensi (§ = 0,386, p < 0,05) dan pengawasan (§ = 0,369; p < 0,05) berpengarnbh positif dan signifikan
terbadap kinerja aparatur. Kompetensi memiliki pengarub yang lebih dominan dibandingkan pengawasan. Nilai Adjusted
R? sebesar 0,628 menunjukkan bahwa kedua variabel mampn menjelaskan 62,8% variasi kinetja aparatur. Temnan ini
menegaskan pentingnya peningkatan Rompetensi melalui pelatihan teknis yang berkelanjutan serta penguatan sistem
pengawasan berbasis evaluasi berkala guna meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Kata Kunci: Kompetensi, Pengawasan, Kinerja Karyawan, Pelayanan Publik, Perlindungan Konsumen
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PENDAHULUAN

Peningkatan kinerja aparatur sipil negara (ASN) merupakan agenda strategis reformasi
birokrasi di Indonesia yang menuntut transformasi dari fungsi administratif tradisional menuju
pelayanan publik yang berkualitas, akuntabel, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat (Dessler,
2019; Hartati, 2022). Dalam konteks sektor publik, Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan
Konsumen sebagai garda depan pengawasan barang dan jasa serta penanganan pengaduan
masyarakat menghadapi tantangan kritis: realisasi target kinerja pelayanan masih berada di bawah
80 persen, disertai dengan keterlambatan penyelesaian laporan pengawasan yang meningkat dari
23,3% menjadi 27,4% dalam dua tahun terakhir. Fenomena empiris ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kapasitas sumber daya manusia dan efektivitas sistem pengawasan dalam
mendorong kinerja optimal, yang berpotensi menurunkan kepercayaan publik terhadap
penyelenggaraan pelayanan pemerintahan (Fauzi & Nugroho, 2024; Mangkunegara, 2021; Priutami
et al., 2023).

Kajian empiris mengenai determinan kinerja karyawan telah menghasilkan temuan yang
kontradiktif. D1 satu sisi, penelitian Muhammad et al. (2024); Srigati & Ismiyati (2020); Wibowo et
al. (2024) membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
karyawan. Namun, temuan R. K. Sari & Afriyeni (2026) pada organisasi pemerintah daerah justru
menunjukkan kompetensi tidak berpengaruh signifikan, mengindikasikan kontekstualitas pengaruh
variabel tersebut. Serupa halnya, pengawasan yang dikonfirmasi Fauzi & Nugroho (2024); Purba et
al. (2025) sebagai faktor pendorong kinetja, dibantah oleh Ramdani et al. (2022) yang menemukan
pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sektor publik. Research gap
tersebut semakin diperkuat oleh dominasi penelitian sebelumnya yang dilakukan pada sektor swasta
atau manufaktur (Bahri & Yulianita, 2023; Pujiastuti, 2025), sementara kajian pada UPT pelayanan
publik dengan karakteristik tugas teknis-regulasi tetap minim.

Berdasarkan pertimbangan teoretis dan empiris di atas, penelitian ini mengargumentasikan
bahwa kinerja aparatur pada UPT Perlindungan Konsumen merupakan hasil interaksi antara
kapasitas internal individu (kompetensi) dan mekanisme cksternal organisasi (pengawasan).
Berlandaskan teori human capital (Becker, 2009), kompetensi yang mencakup konsep diri,
pengetahuan, dan keterampilan berfungsi sebagai modal manusia yang memungkinkan karyawan
melaksanakan tugas pengawasan dan penanganan pengaduan secara profesional (Spencer &
Spencer, 2008; Wibowo et al., 2024). Di sisi lain, berdasarkan fungsi controlling dalam manajemen
(Novianto, 2020), pengawasan yang efektif melalui penetapan standar, pengukuran pelaksanaan,
dan tindakan korektif (Perangin-Angin et al., 2025) berperan sebagai mekanisme kontrol yang
memastikan aktivitas kerja selaras dengan target organisasi. Integrasi kedua teori tersebut dalam
kerangka empiris pada konteks perlindungan konsumen daerah masih belum teruji secara
sistematis, schingga penelitian ini mengisi research gap tersebut. Kedua wvariabel tersebut
dihipotesiskan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan
kontribusi simultan yang diharapkan menjelaskan variasi kinerja secara substansial.

Kajian ini bertujuan menguji pengaruh kompetensi dan pengawasan terhadap kinerja
karyawan pada UPT Perlindungan Konsumen Bojonegoro secara simultan dan parsial. Untuk
menjawab pertanyaan kausal tersebut, peneliti menggunakan pendekatan konfirmatori berbasis
survei numerik (Sugiyono, 2015). Pengambilan data dilakukan di UPT Perlindungan Konsumen
Bojonegoro dengan 125 responden yang dipilih melalui simple random sampling, dengan tujuan agar
setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang setara untuk terpilih sebagai sampel (Hair et
al., 2020). Alat pengumpul data berupa kuesioner tertutup yang menggunakan skala pengukuran
Likert dengan lima poin respons, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Keandalan
instrumen divji dengan Apha Cronbach yang seluruhnya melampaui 0,70, menandakan konsistensi
internal yang memadai (Rahmayanti et al., 2025). Analisis data menggunakan regresi linier berganda
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dengan pemeriksaan asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) melalui IBM
SPSS versi 26 (Hall et al., 2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivistik dan
bersifat konfirmatori untuk menguji hubungan kausal antar variabel. Desain penelitian yang
diterapkan adalah cross-sectional survey dengan pengumpulan data satu kali (o7e-sho?) melalui kuesioner
tertutup. Untuk menjawab pertanyaan kausal mengenai hubungan antar variabel, pengambilan data
dilakukan di UPT Perlindungan Konsumen Bojonegoro yang berada dalam struktur Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur. Sebanyak 125 orang karyawan ditetapkan
sebagai partisipan melalui prosedur sampling acak sederhana (simple random sampling), dengan tujuan
agar setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang setara untuk terpilih sebagai sampel
(Hair et al., 2020). Alat pengumpul data berbentuk kuesioner tertutup yang menggunakan skala
pengukuran Likert dengan lima poin respons, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Penyusunan item pernyataan berdasarkan teori: kompetensi mengacu tiga dimensi konsep diri,
pengetahuan, dan keterampilan (Wibowo et al., 2024); pengawasan merujuk empat tahapan siklus
kontrol (Perangin-Angin et al., 2025); kinerja menggunakan lima indikator utama (Silaen et al.,
2021). Keandalan instrumen diuji dengan Afpha Cronbach yang seluruhnya melampaui 0,70,
menandakan konsistensi internal yang memadai (Rahmayanti et al., 2025).

Pengolahan data dijalankan dengan IBM SPSS versi 26 yang memiliki modul regresi, deteksi
asumsi, dan uji signifikansi lengkap (Hall et al., 2018). Analisis menggunakan regresi berganda
dengan pemeriksaan kelayakan tiga tingkat. Pertama, distribusi galat diuji normalitasnya melalui
prosedur Kolmogorov-Smirnov. Kedua, korelasi antar prediktor dideteksi dengan Tolerance dan VIF
untuk menghindari multikolinearitas (Setiawana et al., 2024). Ketiga, homogenitas ragam residual
diperiksa melalui uji Glegjser agar terhindar dari heteroskedastisitas (Wooldridge, 2020). Pengujian
hipotesis mengacu pada nilai probabilitas statistik t dengan ambang batas 0,05. Apabila p lebih kecil
dari ambang tersebut, prediktor dinyatakan memberikan kontribusi nyata terhadap variasi kinerja
karyawan. Selain itu, Adjusted R*> dihitung untuk mengetahui proporsi keragaman variabel terikat
yang dijelaskan model secara kolektif (Tabachnick & Fidell, 2018).

PEMBAHASAN
Profil Responden
Karakteristik demografi responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 90 72,0
Perempuan 35 28,0
Subtotal 125 100,0
Usia (Tahun) 21-25 18 14,4
26-30 30 24,0
31-35 42 33,6
36—40 28 22,4
41-45 20 16,0
46->50 12 9,6
Subtotal 125 100,0

Sumber: Data primer diolah (2020)
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Tabel 1 menunjukkan responden didominasi laki-laki (72,0%) dengan kelompok usia terbesar
31-35 tahun (33,6%). Karakteristik ini sesuai sifat pekerjaan UPT yang melibatkan aktivitas
lapangan dan mobilitas tinggi, serta menunjukkan mayoritas responden berada pada usia produktif
matang dengan stabilitas pengalaman kerja optimal.

Deskripsi Variabel
Statistik deskriptif variabel penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Kriteria
Deviasi
Kompetensi (X1) 125 1,00 5,00 3,30 0,847 Cukup Setuju
Pengawasan (Xz) 125 1,00 5,00 3,43 0,912 Sangat Setuju
Kinerja Karyawan (Y) 125 1,00 5,00 3,67 0,893 Setuju

Sumber: Data primer diolah (2026)

Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata tertinggi pada pengawasan (3,43; sangat setuju), diikuti
kinerja karyawan (3,67; setuju), dan kompetensi (3,30; cukup setuju). Responden menilai sistem
pengawasan relatif baik, sementara kompetensi masih perlu penguatan. Standar deviasi berkisar
0,847-0,912 menunjukkan dispersi jawaban yang cukup homogen.

Uji Kelayakan Model
Pemeriksaan asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi. Hasil
disajikan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Uji Statistik Nilai Kriteria Keputusan
Kolmogorov-  Asymp. Sig. (2- 0,086 > 0,05 Normal
Smirnov tailed)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi 0,086 > 0,05. Residual berdistribusi normal, asumsi
normalitas terpenuhi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Kriteria Keputusan

Kompetensi (X1) 0,992 1,008 VIF < 10; Tidak terjadi
Tolerance > 0,10 multikolinearitas

Pengawasan (X2) 0,992 1,008 VIF < 10; Tidak terjadi

Tolerance > 0,10  multikolinearitas

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 4 memperlihatkan VIF 1,008 (jauh di bawah 10) dan Tolerance 0,992 (di atas 0,10). Tidak
terdapat korelasi tinggi antar prediktor, asumsi multikolinearitas terpenuhi.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Kriteria Keputusan
Kompetensi (X1) 0,174 > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Pengawasan (Xz) 0,296 > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
37
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Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Tabel 5 menunjukkan signifikansi kedua variabel > 0,05. Ragam residual homogen, asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi. Seluruh pemeriksaan kelayakan tervalidasi, model layak untuk
interpretasi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengestimasi kontribusi simultan maupun parsial dari kedua prediktor terhadap
variabel kriteria, diterapkan teknik pemodelan regresi multivariat. Estimasi parameter menghasilkan
struktur matematis berikut:
Y = 1,763 + 0,386X: + 0,369X>

Koefisien determinasi dan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,796 0,634 0,628 1,520

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 6 menunjukkan Adjusted R* = 0,628. Artinya, 62,8% variasi kinerja karyawan
dijelaskan oleh kompetensi dan pengawasan secara bersama-sama. Sisanya 37,2% dipengaruhi
faktor lain di luar model.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (t-test)

Variabel Koefisien  Std. Error Beta t Sig. Keputusan
(b)
Konstanta 1,763 1,923 — 0,917 0,361 —
Kompetensi 0,386 0,038 0,562 10,216 0,000 Hi
(X1) Diterima
Pengawasan 0,369 0,039 0,517 9,400 0,000 H.
(Xa2) Diterima

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel 7 memperlihatkan kedua variabel signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan koefisien positif.
Kompetensi memiliki nilai t tertinggi (10,216; Beta = 0,562), mengindikasikan pengaruh lebih
dominan dibandingkan pengawasan (t = 9,400; Beta = 0,517). Dengan demikian, Hi dan H»
diterima.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Temuan signifikansi kompetensi (3 = 0,386; p < 0,05) berdasarkan Tabel 7 mengkonfirmasi
bahwa peningkatan kapasitas individu berupa pengetahuan, keterampilan, dan konsep diri secara
nyata mendorong output kerja aparatur UPT Perlindungan Konsumen. Hasil ini sejalan dengan
teori human capital yang dikemukakan Becker (2009) yang menegaskan investasi pada kemampuan
individu melalui pendidikan dan pelatihan akan menghasilkan produktivitas unggul dan nilai
tambah ekonomis bagi organisasi. Dalam konteks pelayanan publik teknis-regulasi, kompetensi
khusus mengenai regulasi petlindungan konsumen, prosedur pengawasan barang beredar, dan
teknik penyelesaian sengketa menjadi prasyarat mutlak untuk menghasilkan pelayanan yang cepat,
tepat, dan sesuai standar.

Konsistensi temuan ini diperkuat oleh kajian empiris Srigati & Ismiyati (2020) dalam
penelitiannya membuktikan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Serupa halnya, Wibowo et al. (2024) mengkonfirmasi bahwa kompetensi tiga dimensi; konsep diri,
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pengetahuan, dan keterampilan berfungsi sebagai prediktor kuat indeks profesionalitas pegawai
ASN. Ashokkumar & Vanitha (2023) dalam studi juga memperkuat argumen bahwa kompetensi
memiliki hubungan signifikan dengan kinerja unggul dalam berbagai konteks organisasional. Sahay
(2021) menegaskan bahwa manajemen kompetensi secara konsisten terbukti meningkatkan kinerja
karyawan lintas sektor.

Namun, hasil penelitian ini kontras dengan temuan Silaen et al. (2021) menemukan
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pemerintah daerah. Perbedaan
tersebut dapat dipahami melalui karakteristik tugas dan spesialisasi pekerjaan: Silaen et al. (2021)
mengkaji fungsi administrasi umum dengan kompleksitas relatif rendah dan repetitif, sementara
penelitian ini berfokus pada UPT Perlindungan Konsumen dengan tugas teknis-spesifik yang
menuntut keahlian khusus dalam hukum perlindungan konsumen, teknik pengawasan, dan mediasi
sengketa. Ketika kompetensi teknis menjadi determinan utama kelancaran operasional dan kualitas
pelayanan, kekuatan prediksinya terhadap kinerja menjadi lebih dominan dan signifikan. Hal ini
mengindikasikan pengaruh kompetensi bersifat kontekstual, bergantung pada tingkat spesialisasi,
kompleksitas, dan tuntutan teknis pekerjaan.

Data internal UPT memperkuat argumentasi empiris ini. Berdasarkan dokumen institusi,
43% pegawai (13 dari 30 orang) memiliki latar belakang pendidikan formal tidak relevan dengan
bidang perlindungan konsumen. Partisipasi pelatihan teknis inti sangat terbatas: pengawasan barang
beredar hanya diikuti 17% (5 pegawai), penanganan pengaduan konsumen 20% (6 pegawai), dan
penyelesaian sengketa konsumen hanya 10% (3 pegawai). Kondisi ini berkorelasi dengan realisasi
kinerja pelayanan yang secara konsisten belum mencapai target: penanganan pengaduan konsumen
78,7% (2024) dan 78,1% (2025), pengawasan barang beredar 78,3% (2024) dan 78,5% (2025),
penyelesaian sengketa 75,6% (2024) dan 76,0% (2025), serta sosialisasi 78,3% (2024) dan 80,0%
(2025). Temuan regresi yang signifikan memperkuat urgensi penyesuaian kualifikasi pendidikan
pada rekrutmen dan perluasan program pelatihan teknis berkelanjutan agar kompetensi seluruh
aparatur selaras dengan tuntutan fungsi pelayanan teknis-regulasi.

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan

Temuan signifikansi pengawasan (3 = 0,369; p < 0,05) berdasarkan Tabel 7 membuktikan
bahwa mekanisme kontrol organisasional berupa penetapan standar pelaksanaan, penentuan
ukuran ketja, pengukuran pelaksanaan nyata, dan pengambilan tindakan korektif secara nyata
mendorong kedisiplinan, ketepatan waktu, dan kualitas oxzput kerja. Hasil ini mendukung fungsi
controlling dalam kerangka manajemen klasik yang dikemukakan Fayol dan dikembangkan Siagian
(1995), yang menekankan pengawasan sebagai mekanisme memastikan seluruh aktivitas organisasi
berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan. Purba et al. (2025) menambahkan bahwa pengawasan
efektif tidak sekadar deteksi kesalahan dan penyimpangan, melainkan pembinaan kemampuan
pelaksana melalui feedback berkelanjutan yang konstruktif.

Konsistensi temuan ini diperkuat oleh Purba et al. (2025) yang mengkaji pengaruh
pengawasan terhadap kinerja pegawai pada instansi pemerintahan dan membuktikan pengawasan
berpengaruh positif signifikan. Situmorang & Deswarta (2024) juga mengkonfirmasi pengawasan
kerja sebagai prediktor signifikan kinerja, bahkan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
R. A. Sari & Purnama (2023) dalam penelitiannya menemukan pengawasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, memperkuat generalisasi temuan di berbagai sektor
organisasional. Bahri & Yulianita (2023) menegaskan bahwa pengawasan bersama kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Sebaliknya, Hertati (2024) menemukan pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai sektor publik. Diskrepansi tersebut dapat dijelaskan oleh kualitas dan intensitas
mekanisme pengawasan: penelitian ini mengkaji UPT dengan indikator pengawasan terstruktur
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meliputi standar, ukuran, evaluasi, dan koreksi berdasarkan kerangka Perangin-Angin et al. (2025);
sementara Hertati (2024) mengkaji instansi dengan pengawasan bersifat formalitas administratif,
tidak berkelanjutan, atau tanpa feedback /loop tindakan perbaikan yang konkret. Perbedaan
metodologi pengukuran dan kedalaman implementasi sistem pengawasan menjadi penjelasan
plansible atas hasil yang kontradiktif.

Data operasional UPT memberikan konteks empiris yang kaya dan mendukung argumentasi.
Persentase keterlambatan laporan pengawasan meningkat dari 23,3% (28 laporan, 2024) menjadi
27,4% (37 laporan, 2025). Temuan ketidaksesuaian SOP bertambah dari 18 kasus menjadi 25 kasus.
Keterlambatan tindak lanjut pengaduan konsumen meningkat dari 15 kasus menjadi 21 kasus.
Teguran internal akibat kelalaian kerja naik dari 9 kasus menjadi 14 kasus. Rata-rata keterlambatan
penyelesaian tugas memanjang dari 3—5 hari menjadi 47 hari. Meskipun skor persepsi responden
terthadap pengawasan cukup tinggi (3,43; sangat setuju) berdasarkan Tabel 2, data objektif
menunjukkan celah implementasi antara perencanaan dan pelaksanaan, antara persepsi dan realitas
operasional. Temuan regresi yang signifikan mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas
pengawasan berbasis evaluasi berkala, real-time monitoring, dan tindak lanjut korektif yang
konsisten memiliki potensi besar untuk menekan angka keterlambatan dan penyimpangan
prosedur.

Kontribusi Simultan dan Keterbatasan

Kedua prediktor secara bersama-sama menjelaskan 62,8% variasi kinetrja (Adjusted R* =
0,0628) berdasarkan Tabel 6. Proporsi tersebut menunjukkan kompetensi dan pengawasan
merupakan determinan utama kinerja aparatur UPT, namun 37,2% sisanya dipengaruhi faktor luar
model. Keterbatasan ini memberikan ruang bagi penelitian lanjutan untuk memasukkan variabel
moderasi atau mediasi seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, lingkungan organisasi,
dan gaya kepemimpinan. Sihaloho et al. (2024) mengidentifikasi gaya kepemimpinan otoriter dan
pengawasan non-fisik sebagai faktor tambahan yang memengaruhi kinerja pegawai UPTD.
Abdurrahman et al. (2024) membuktikan motivasi kerja memediasi hubungan kompetensi dan
kinerja ASN. Pujiastuti (2025) menemukan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja,
mengindikasikan variabel pengembangan SDM lainnya yang relevan untuk dikaji. Kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi berbasis kinerja merupakan kandidat potensial mengingat
karakteristik tugas UPT yang membutuhkan inisiatif lapangan, kemandirian pengambilan
keputusan teknis, dan arahan pimpinan yang visioner.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kompetensi dan pengawasan terhadap kinerja
karyawan pada UPT Perlindungan Konsumen Bojonegoro secara simultan dan parsial. Hasil
membuktikan bahwa kompetensi dan pengawasan secara simultan maupun parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, kompetensi menunjukkan
pengaruh lebih dominan dibandingkan pengawasan. Temuan tersebut memperkuat teori human
capital dan fungsi controlling dalam manajemen, sekaligus mengisi research gap hasil penelitian
terdahulu yang kontradiktif melalui kontekstualisasi pada organisasi publik teknis-regulasi. Secara
praktis, instansi perlu memperkuat program pelatihan teknis yang tepat sasaran dan menerapkan
sistem pengawasan berbasis evaluasi berkala agar kinerja aparatur dapat mendukung pencapaian
target pelayanan publik secara berkelanjutan.

Bagi penelitian lanjutan, disarankan memasukkan variabel moderasi atau mediasi seperti
motivasi kerja, kepuasan ketja, dan gaya kepemimpinan untuk memperluas pemahaman terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja aparatur sektor publik. Penggunaan metode mixed method
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dan replikasi pada UPT serupa di daerah lain juga direkomendasikan guna meningkatkan validitas
eksternal dan generalisasi temuan.
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